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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem-Based Learning (PBL) berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) di Sekolah Dasar dan menganalisis
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
terhadap 21 artikel jurnal relevan tahun 2021-2025 yang bersumber dari Google Scholar, melalui identifikasi kata kunci,
penyaringan berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi, ekstraksi data, serta sintesis dan analisis tematik. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS mendorong keterlibatan aktif siswa,
meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi, serta memperkuat pengambilan keputusan berbasis
masalah nyata. Seluruh artikel yang dikaji menunjukkan peningkatan berpikir kritis secara konsisten. Selain itu,
pendekatan PBL juga mendukung pengembangan karakter siswa, termasuk kolaborasi, refleksi diri, dan apresiasi
terhadap keberagaman. Kesimpulannya, LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan mendukung pengembangan karakter siswa SD.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik
di Sekolah Dasar. Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
keputusan secara tepat berdasarkan fakta dan logika, sehingga mereka dapat menghadapi berbagai masalah dalam
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dibutuhkan
strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan menekankan pemecahan masalah. Salah satu
strategi terbukti efektif adalah penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) dengan orientasi pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Nasution et al., 2025; Yani & Tirtoni, 2024).

Problem Based Learning (PBL) menempatkan masalah sebagai fokus utama pembelajaran, mendorong siswa
untuk secara aktif mengenali, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya mempelajari materi secara konseptual, tetapi juga diasah kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya.
LKPD yang dibuat berdasarkan PBL memberikan panduan sistematis bagi siswa dalam pemecahan masalah, baik
secara individu maupun kolaboratif (Isnawati et al., 2023; Okta Susilawati et al., 2023).

Selain meningkatkan keterampilan berpikir, LKPD berbasis PBL juga mampu menumbuhkan motivasi
dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPAS maupun pendidikan Pancasila. Media pembelajaran yang
interaktif, termasuk LKPD, memberikan kemudahan akses dan meningkatkan minat belajar siswa, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menantang (Sari et al., 2024; W.P. Putra et al., 2023). Penerapan
LKPD memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi informasi secara lebih luas dan berpikir lebih mendalam dalam
menghadapi masalah yang diberikan (Altariza et al., 2024; Shinta, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang berfokus pada
Higher Order Thinking Skills (HOTS) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
karena selama proses pembelajaran siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif ikut memahami dan
menyelesaikan masalah. Siswa diajak untuk mencari, mengolah, dan memahami informasi, sehingga mereka
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terbiasa menganalisis, mengevaluasi, dan menggabungkan berbagai konsep yang dipelajari. Proses ini membantu
kemampuan berpikir tingkat tinggi berkembang dengan lebih baik. Selain itu, Pendekatan ini membantu siswa
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga lebih mudah dipahami dan bermakna (Pratiwi et al.,
2024; Sari et al., 2022; Triwahyudianto et al., 2024).

Tidak hanya aspek kognitif yang terlatih, LKPD berbasis PBL juga berkontribusi pada pengembangan
karakter siswa, termasuk kemampuan toleransi dan apresiasi terhadap keragaman budaya. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Pancasila yang menekankan pengembangan kompetensi berpikir kritis sekaligus karakter
peserta didik (Niswah, 2024; Rahmadana et al., 2023). Dengan demikian, penerapan LKPD berbasis PBL yang
berorientasi HOTS tidak hanya mendukung peningkatan keterampilan berpikir, tetapi juga membentuk siswa
yang kritis, kreatif, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, muncul beberapa permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini. Pertama,
bagaimana penerapan LKPD berbasis PBL yang berorientasi HOTS dapat dilaksanakan secara efektif dalam
pembelajaran di Sekolah Dasar agar mampu menstimulasi keterlibatan aktif dan berpikir kritis peserta didik.
Kedua, penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa efektif penggunaan LKPD berbasis PBL dengan orientasi
HOTS dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dianggap penting karena berpikir
kritis merupakan kompetensi inti yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik tetapi juga

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan sosial dan pendidikan di masa depan (Nasution et al., 2025;
Yani & Tirtoni, 2024).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS dalam pembelajaran di Sekolah Dasar serta
menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, sekaligus menjadi acuan bagi guru dalam merancang dan
menerapkan LKPD yang mampu mengembangkan potensi berpikir tingkat tinggi siswa secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yang disusun secara sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi. Metode SLR dilakukan dengan mengkaji berbagai karya ilmiah yang relevan
secara terstruktur pada setiap tahapannya. Pendekatan ini dipilih untuk mensintesis bukti ilmiah yang tersedia
mengenai penggunaan LKPD berbasis Problem-Based Learning (PBL) berorientasi HOTS terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Sekolah Dasar. Proses SLR dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan utama.

Tahap pertama adalah penelusuran dan pengumpulan artikel. Penelusuran dilakukan menggunakan
database Google Scholar, dengan kata kunci terkait LKPD, PBL, HOTS, dan berpikir kritis di Sekolah Dasar.
Proses ini memungkinkan peneliti mengumpulkan metadata dari jurnal daring dan menyajikannya berdasarkan
kualitas dan relevansi artikel. Pencarian difokuskan pada artikel berbahasa Indonesia dan Inggris yang
diterbitkan antara tahun 2021-2025, sehingga mencerminkan perkembangan terbaru terkait penggunaan LKPD
berbasis PBL berorientasi HOTS di Sekolah Dasar.

Tahap selanjutnya adalah seleksi artikel, yang dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Hanya artikel yang relevan, diterbitkan dalam rentang tahun yang
ditentukan, dan tersedia dalam bentuk jurnal ilmiah dengan akses penuh yang dipertimbangkan untuk analisis.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel

No Kriteria Insklusi Kriteria Eksklusi

1 Artikel terbit antara tahun 2021-2025 Terbit sebelum tahun 2021

2 Ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris Artikel dengan akses terbatas

3 Fokus pada LKPD berbasis PBL dan HOTS Fokus pada jenjang selain SD (SMP/SMA/dII)

dalam pembelajaran SD
4 Artikel tersedia dalam bentuk jurnal ilmiah Opini, blog, berita, atau prosiding
dengan akses penuh
5 Fokus pada materi IPAS SD dan Pendidikan Materi lain selain IPAS SD dan Pendidikan
Pancasila Pancasila
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Tahapan berikutnya yaitu analisis dan sintesis data. Artikel yang lolos seleksi dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan di antara penelitian. Fokus analisis diarahkan pada penerapan
LKPD berbasis PBL, orientasi HOTS, dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan temuan utama dari artikel yang dianalisis.
Kesimpulan ini disusun berdasarkan bukti empiris dan kontribusi literatur yang dikaji. Dalam penelitian ini,
juga diterapkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
memperjelas proses identifikasi, penyaringan, seleksi, dan sintesis artikel (Page et al., 2021). Alur proses SLR
ditampilkan pada Gambar 1 sedangkan alur seleksi artikel dengan PRISMA pada Gambar 2.

Merumuskan Pertanyaan

Penelitian

!

Pengumpulan Artikel yang
Relevan

}

Seleksi Artikel

!

Analisis dan Sintesis Data

!

Menarik Kesimpulan dari
Artikel yang dikaji

Kriteria Inklusi dan Kriteria

Eksklusi

Gambar 1. Tahapan Metode Systematic Literature Review (SLR)

Berdasarkan hasil pencarian awal melalui database Google Scholar dengan kata kunci LKPD, Problem-based
learning, HOTS, berpikir kritis, Sekolah Dasar ditemukan sebanyak 519 artikel. Proses seleksi melalui beberapa
tahapan yang pertama yaitu publikasi dalam rentang waktu 2021-2025 47 artikel. Setelah itu dilakukan
penyaringan judul serta abstrak yang tidak relevan, 425 artikel. Tahap seleksi selanjutnya yaitu penerapan kriteria
inklusi terhadap artikel yang tersisa (26 artikel dieliminasi). Dengan demikian, sebanyak 21 artikel akhir yang
memenubhi kriteria yang dianalisis secara mendalam.

Identifikasi literatur yang
diperoleh dari database
n =519

l

Penyaringan berdasarkan Penyaringan artikel publikasi yang tidak
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kelayakan data
n=s51g

l

Artikel yang memenubhi syarat
inklusi untuk dianalisis n = 21

Gambar 2. Proses Pengumpulan dan Penyaringan Artikel Menggunakan Tahapan PRISMA
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian literatur, dapat dilihat pada tabel.
Tabel 2. Kajian Literatur

No Penulis dan Fokus Penelitian Metode Temua Utama Saran/Rekomendasi
1 Nasution, Nurdalilah, Nurlaili, =~ Eksperime LKPD PBL meningkatkan Disarankan guru mengintegrasikan LKPD
& Fadhilah (2025) - LKPD PBL  n kelas V keterlibatan dan berpikir berbasis PBL pada materi budaya untuk
untuk keberagaman budaya kritis siswa meningkatkan berpikir kritis dan
kolaborasi siswa
2 Yani & Tirtoni (2024) - Quasi- PBL berbasis LKPD efektif Penerapan PBL berbasis LKPD dianjurkan
Collaborative Learning Pancasila  eksperime dalam berpikir kritis dan untuk pembelajaran karakter dan berpikir
berbasis budaya n kolaborasi kritis melalui proyek kolaboratif
3 Isnawati, Nurwahidin, Samhati, =~ Pengemba  LKPD memfasilitasi analisis =~ Guru dapat mengembangkan LKPD untuk
& Riswandi (2023) - LKPD PBL ngan dan penyelesaian masalah materi bahasa agar siswa terlatih berpikir
materi Bahasa Indonesia siswa analitis dan kreatif
4 Susilawati, Friska, Pratiwi, & R&D E-LKPD meningkatkan Disarankan menggunakan E-LKPD untuk
Asmaryadi (2023) - E-LLKPD motivasi dan berpikir kritis meningkatkan motivasi dan keterlibatan
Pendidikan Pancasila siswa dalam pembelajaran Pancasila
5 Sari, Isnaeni, & Ellianawati Eksperime E-LKPD berbasis PBL Penggunaan E-LKPD disarankan untuk
(2024) - E-'LKPD materi n meningkatkan HOTS dan materi IPA agar siswa terlatih HOTS dan
pencemaran lingkungan keterampilan kritis berpikir kritis
6  Putra, Gunamantha, & Sudiana ~ Pengemba LKPD HOTS efektif Guru disarankan memanfaatkan LKPD
(2023) - E-LKPD HOTS pada ngan meningkatkan kemampuan HOTS untuk meningkatkan kemampuan
IPA SD berpikir kritis siswa analisis dan evaluasi siswa
7 Shinta & Sari (2024) - E-LKPD Quasi- LKPD berbasis PBL Penerapan E-LKPD Liveworksheet
Liveworksheet materi cahaya eksperime meningkatkan hasil belajar dianjurkan untuk pembelajaran IPA agar
n dan berpikir kritis siswa aktif dan kritis
8 Altariza, Setyowati, & Setiawan ~ Pengemba LKPD PBL efektif dalam Guru dapat mengembangkan LKPD PBL
(2024) - LKPD PBL materi ngan membangun analisis dan untuk meningkatkan kemampuan analisis
IPAS kelas TV evaluasi siswa dan evaluasi dalam IPAS
9 Triwahyudianto, Isnani, & Quasi- LKPD HOTS meningkatkan Disarankan menggunakan liveworksheet
Kumala (2024) - PBL eksperime kemampuan berpikir kritis berbasis PBL untuk meningkatkan HOTS
liveworksheet IPA kelas [V n dan berpikir kritis siswa
10 Pratiwi, Sunyono, Rohman, & R&D LKPD berbasis PBL dan Guru dianjurkan menggunakan E-
Firdaus (2024) - E-worksheet HOTS mendorong analisis worksheet berbasis ethnoscience untuk
berbasis ethnoscience dan refleksi meningkatkan analisis dan refleksi siswa
11 Rahmadana, Khawani, & Roza ~ Eksperime PBL meningkatkan Disarankan menerapkan model PBL
(2023) - Model PBL untuk n kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA agar berpikir
berpikir kritis secara signifikan kritis siswa meningkat
12 Niswah & Asih (2024) - E- Eksperime ~ LKPD HOTS efektif dalam Penerapan E-LKPD HOTS dianjurkan
LKPD untuk IPA kelas V n meningkatkan kemampuan untuk pembelajaran IPA kelas V untuk
berpikir kritis mendukung kemampuan berpikir kritis
13 Sari, Budiarso, & Wahyuni Pengemba LKPD HOTS membantu Guru disarankan mengembangkan E-
(2022) - E-LKPD IPA berbasis ngan analisis, sintesis, dan LKPD berbasis PBL agar siswa terbiasa
PBL evaluasi konsep melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi
14 Handayani, Budiman, & Quasi- Media LKPD berbasis PBL Disarankan menggunakan media peta dan
Ayudyaningtias (2023) - Media  eksperime = meningkatkan berpikir kritis ~ LKPD PBL untuk meningkatkan berpikir
peta keragaman budaya n dan apresiasi budaya kritis dan apresiasi budaya siswa
15  Saputra, Sabrina, Wijayanti, &  Pengemba LKPD berbasis PBL Guru dianjurkan menerapkan LKPD PBL
Setiyoko (2025) - Pengenalan ngan mendukung pengembangan  untuk pengenalan keragaman budaya dan
keragaman budaya karakter dan HOTS pengembangan karakter serta HOTS siswa
16 Charli, Afan, & Rahma (2024) -  Pengemba LKPD berbasis HOTS Guru disarankan mengembangkan LKPD
LKPD berbasis HOTS untuk ngan meningkatkan kemampuan  berbasis HOTS agar kemampuan berpikir
kelas V SD berpikir kritis siswa kritis siswa meningkat
17 Ardiari, Wibawa, & Asril (2023)  Eksperime LKPD berbasis HOTS Penerapan LKPD berbasis HOTS
- Peningkatan kemampuan n efektif dalam meningkatkan dianjurkan untuk pembelajaran IPA agar
pemecahan masalah IPA melalui kemampuan pemecahan pemecahan masalah siswa meningkat
LKPD berbasis HOTS masalah sains siswa
18 Suradi, Prastowo, & Sutomo Pengemba LKPD PBL interaktif Guru dapat mengintegrasikan LKPD PBL
(2024) - LKPD interaktif ngan meningkatkan kemampuan interaktif untuk meningkatkan berpikir

berbasis PBL untuk berpikir
kritis [PA

berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA

kritis dan keterlibatan siswa
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19 Pramudiyanti, Pratiwi, Pengemba LKPD PBL efektif Disarankan guru menggunakan LKPD
Armansyah, Rohman, Putri, & ngan meningkatkan kemampuan ~ PBL untuk pembelajaran IPA agar berpikir
Ariani (2023) - LKPD berbasis berpikir kritis siswa kritis siswa terasah

PBL untuk meningkatkan
berpikir kritis IPA

20 Juliantari, & Wibawa (2024) - Quasi- LKPD PBL terbukti efektif Penerapan LKPD PBL dianjurkan dalam
LKPD PBL meningkatkan eksperime  meningkatkan kemampuan pembelajaran IPA untuk mendukung
berpikir kritis [PA kelas [V n berpikir kritis siswa berpikir kritis siswa

21 Saraswati, Distri, & Ambarita, Pengemba LKPD PBL berorientasi Disarankan guru menggunakan LKPD

A. (2021) - LKPD PBL ngan HOTS meningkatkan PBL berorientasi HOTS untuk
berorientasi HOTS untuk kemampuan pemecahan meningkatkan kemampuan pemecahan
kemampuan pemecahan masalah siswa masalah dan berpikir kritis siswa

masalah siswa SD

Berdasarkan analisis 21 artikel jurnal yang relevan, penerapan LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS secara
konsisten menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di Sekolah Dasar.
LKPD berbasis PBL mendorong siswa untuk belajar secara aktif, menghubungkan teori dengan praktik nyata, serta berpikir
analitis dalam menyelesaikan masalah. Siswa yang menggunakan LKPD berbasis PBL mampu menyusun solusi secara
sistematis, meningkatkan partisipasi, dan melatih kemampuan kolaborasi (Charli et al., 2024; Nasution et al., 2025; Yani &
Tirtoni, 2024).

Analisis perbandingan metode menunjukkan bahwa studi R&D menekankan pada pengembangan dan validasi
LKPD berorientasi HOTS, termasuk penyusunan pertanyaan HOTS dan efektivitas media (Charli et al., 2024; Saraswati et
al., 2021). Sementara itu, studi eksperimen fokus pada pengukuran dampak LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, sehingga memberikan bukti kuantitatif peningkatan berpikir kritis secara signifikan (Ardiari et al., 2023; Ni Ketut
Warmi Juliantari & I Made Citra Wibawa, 2024; Pramudiyanti et al., 2023; Suradi et al., 2024). Perbandingan ini
menunjukkan bahwa R&D lebih menekankan kualitas dan desain media pembelajaran, sedangkan eksperimen lebih
menekankan efektivitas penggunaan LKPD dalam praktik pembelajaran.

Konteks materi juga memengaruhi hasil pembelajaran. Penerapan LKPD berbasis PBL pada materi IPA
meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi secara ilmiah, sedangkan pada materi Pancasila dan
keragaman budaya, LKPD mendorong refleksi nilai, kolaborasi, serta apresiasi terhadap keragaman budaya (Handayani et
al., 2023; Pramudiyanti et al., 2023; Sari et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa konteks materi menentukan fokus
berpikir kritis: IPA menekankan logika, metode ilmiah, dan problem solving, sedangkan Pancasila menekankan refleksi
nilai, kolaborasi, dan pengembangan karakter sosial (Sari et al., 2024; Yani & Tirtoni, 2024).

Orientasi HOTS dalam LKPD terbukti meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pertanyaan HOTS dalam
LKPD mendorong analisis, evaluasi, dan sintesis informasi, sedangkan E-LKPD atau LKPD elektronik menambah
interaktivitas dan fleksibilitas, sehingga motivasi belajar dan keterlibatan siswa meningkat (Suradi et al., 2024;
Triwahyudianto et al., 2024). Siswa yang terpapar pertanyaan HOTS mampu berpikir lebih kritis dan mendalam dibanding
siswa yang menerima instruksi pasif saja (Sari et al., 2024).

Selain pengembangan kognitif, penerapan LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS juga berdampak pada
pengembangan karakter siswa, termasuk kemampuan kolaborasi, toleransi, dan apresiasi terhadap keragaman budaya
(Handayani et al., 2023; Saputra et al., 2025). Dengan demikian, LKPD berorientasi PBL dan HOTS memberikan manfaat
ganda: peningkatan kemampuan berpikir kritis sekaligus pengembangan karakter sesuai nilai-nilai Pancasila (Nasution et
al., 2025; Pramudiyanti et al., 2023).

Berdasarkan ringkasan Tabel 2, terlihat pola konsisten dari 21 jurnal: penerapan LKPD berbasis PBL meningkatkan
keterlibatan siswa, HOTS memicu berpikir kritis tingkat tinggi, dan media elektronik meningkatkan motivasi serta
partisipasi (Charli et al., 2024; Ni Ketut Warmi Juliantari & I Made Citra Wibawa, 2024; Saraswati et al., 2021).Semua
temuan ini menguatkan bahwa LKPD berbasis PBL berorientasi HOTS efektif sebagai strategi pembelajaran di Sekolah
Dasar. Implikasi praktisnya, guru disarankan mengembangkan LKPD yang menekankan problem solving, pertanyaan
HOTS, kolaborasi, serta memanfaatkan media elektronik agar pembelajaran lebih interaktif. Dengan pendekatan ini, siswa
tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga karakter yang kreatif, analitis, dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa LKPD berbasis model PBL berorientasi HOTS efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar, di mana PBL berperan sebagai model
pembelajaran inti yang menuntun siswa untuk aktif memecahkan masalah dan berpikir analitis. Temuan ini
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menekankan pentingnya integrasi problem solving dan HOTS dalam desain pembelajaran, dengan implikasi
praktis bahwa guru dapat memanfaatkan LKPD berbasis model PBL sebagai alat strategis untuk mendorong
keterlibatan aktif dan pengembangan keterampilan berpikir kritis serta kolaborasi siswa secara kontekstual.
Selain itu, kajian ini membuka peluang penelitian lebih lanjut, termasuk evaluasi efektivitas jangka panjang,
penerapan lintas mata pelajaran, dan inovasi media atau strategi HOTS yang lebih variatif, sebagai bahan
pertimbangan untuk pengembangan pembelajaran yang lebih holistik di Sekolah Dasar.
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